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Perhitungan menggunakan rumus dibawah imi.

Pt=Po (1+n)*

Pt: Jumlah Prediksi
Po: Data Tahun Terakhir
N : Rata rata Pertumbuhan Pertahun
T : Prediksi BerapaTahun

PROYEKSI PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTABARU
BERDASARKAN TARGET LAJUPERTUMBUHAN PFRWapiTA 2002 - 20

Jumlah Penduduk
No Kelurahan

10

11

72"

13

14
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16
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

Kotabaru Hulu
2002

4.460

Kotabaru Tcngah 5.295

Kotabaru Hilir 2.832

Baharu Selatan 4.531

Rampa 5.014

Baharu Utara 3. 750

Scmayap 10.461

Dirgahayu 8.956

Stagen 2.066

Sebatung 2.401

Hilir Muara 3.803

Tirawan 724

Sungai Taib 1.224

Sigam 949

Sarang Thing
Sungup

1.818

632

Mckarpura 2.020

Sclaru 1.394

Sungai Pasir 637

Maniang 859

Gunung Sari
Gunung Ulin

1.017

904

Gcdambaan 1.068

Megasari 823

Pantai Baru 1.177

Batuah 1.546

Sebeiimbingan 759

Pendatang 984

Jumlah 71.120

2003

4.662

5534

2.960

4.735

5.240

3.919

10.933

T.360
2.159

2.509

3.975

757

1.279

992

1.900

660

2.111

1.457

666

898

1.063

945

1.116

860

1.230

1.615

793

1.968

74.327

TABEL 1.1

ASUMSI JUMLAH PENDUDUK SAMPAI TAHUN 2012

2005 2012
5.092 6.700

6.045 7.953

3.233 4.253

5.171 6.803

5.723 7.530

4.280 5.631

11.919 15.682

10.204 13.425

2.354 3.097

2.735 3.598

4.333 5.701

825 1.085

1.394 1.834

1.081 1.422

2.075 2.826

721 982

2.306 3.140

1.591 2.167

727 990

980 1.335

1.161 1.581

1.032 1.402

1.219 1.660

939 1.279

1.343 1.829

1.764 2.403

866 180

3.936 10.824

81.183 110.553
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Perhitungan menggunakan rumus dibawah ini,

Pt=Po (l+n)'

Pt: Jumlah Prediksi

Po: Data Tahun Terakhir
N : Rata rata Pertumbuhan Pertahun
T : Prediksi Berapa Tahun

Perkiraan persentase Laju Pertumbuhan kegiatan Sektoral sampai tahun 2012
No Sektor 1998 2000 2012

1 Pertanian 20.09 23.24 81.29

2 Pertambangan dan Penggalian 25.33 25.53 26.04

3 Industri Pengolahan - 1.06 0.59 0.69

4

5

Listrik dan Air Bersih -0.23 1.88 2.31

Bangunan -30.15 4.63 91.58

6 Perdagangan 4.92 11.24 24.44

7 Pengangkutan dan Komunikasi -2.93 3.84 7.39

8 Bank dan Lembaga Keuangan -51.26 9.26 1051.7

9 Jasa - jasa 0.39 8.61 18.97

PDRB Kotabaru dg Pertambangan 2.96 8.61 14.91

TABFX 1.2. Pertumbuhan PDRB atas harga Konstan tahun 1993.
Sumber PDRB Kab. Kotabaru 1999- 2000
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J^ebutuhan Luas Ruang Untuk Perdagangan di Kabupaten Kotabaru
Lingk"P I | Standart'" T_Tahun~20()4~~i Tahun 2004
Wil;i\;ih

PcrCIiCclHIKHl

Kola

Kot.tb.-iru

BWK.

BWR

II

Jems Fasilitas j Pcnd. Luas , kebu tuhan j~ K^bn Tuhan
| (Jiwa) | i\1-) \ LTi7it~ i VIT "~n;nit"]~vr"~

Rencana Jumlah Penduduk !jt\\a) I 54 24<7l ~~

1Pusat Perdagangan kota ' 500 000 j 150 000

Pasar

Toko

" 500000 50.{)00i"

Warunu / Kjos

, Pertokoan dan Jasa

Perkantoran Swasta &

Bank

Pertokoan Lmakungan

Hotel

250 50 217

3.000

,\s
Jumlah I

Rencana Jumlah Pcnd.

Toko f~ 500"

""25(7Waning, / Kios
r~r.

Pertokoan dan Jasa

Perkantoran Swasta &

Bank

(Jiwa) !

! 100 ' 23

5(1 217"

Pertokoan Unakungan 10.000 | "3.000
Jumlah

Rencana Jumlah Penduduk (jiwa)"

Pusat Perdagangan kota j 1000.000 "1 100"000

!000.7)0o73o.0<7(7~Pasar

Toko

Waruns, / Ksos

Perkantoran Swasta &

Bank

Pertokoan Linakungan

Hotel

500

"250"

100

0.000 i 3.000"

~60

5.00

.ON

56.09

15.00

••- \ ——
2 10.00

224 1.12

5o76o" f""" -

20.00

50.00

35.00

1,51 i.KO

'5.00

103.67 345 f 129

Tf.2687'" " x" rm
0.23

T7ox~

10.00

5„('hT

7).30~'"

">;3 1 0.23

224 j 1.12

M)0

(0.00

0.30

1G75 i 70 j 20,76"

9,766 ;

5.00

(37

<37

25.00

0.30

Too

9.830

10.00

Xo~0~

31 1 0.31

&i 0.3!

25.00

15.00

"(U0 "

5.00
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13WK

BVVK

IV

BVVK

V

| Jumlah j
i

\~~V4 ' ["""55.01 "I ")4-

"20"

30

60.92

] Rencana Jumlah Pendudu (liwa)

1 100
i

""50

i

; 20
L.._.

0.766 i 9.830

0.20
! Toko 500 : 0.20 ;

L _.l
; Waning, / Kios 2M»

i

30 ; 0.20 , 0.20

! Pertokoan dan Jasa
- 10.00 j

5.00""T
1

60 "

1 10.00
| Pcrkantoran Swasta <£

Bank i !

i
i

10.00

; Pertokoan Linakungan "hTooo"" 3.000 " 1 0.30 i i 0.30
i Hotel
i. . ..

-
-

6(7"

•• 3.00 j 5.00

i Jumlah ; 18.60

Rencana Jumlah Penduduk (

1

1

1

Jiwa) 12 482 |
i

(3.261 !

Pusat Perdagangan kota 1000.000 100.000
- 5.00

| Pasar 1000 000 5(1000 0.00 ,
1

I 5.00

| Toko 500 100 25 0.25 j 27

224~"

0.27

' Waning / Kios i 250 50 217 1.08 T 1.12

Pertokoan dan Jasa [
! - 5 .00 j 5 .00

T +73(3
- ""5.o73

Pertokoan Linakungan 10.000 j 3.000 ] 0.30 |
Hotel . ; 2,00 f

—

Jumlah . - : _ 76 h I2.S0 , 83 21.13

Rencana Jumlah Pcndudu (jiwa)
j_

5 409 |

0.11 \

6.100

Toko j 500 J00 | n 7 12 T

G
1

0.12
:." .___.. _._J_ — -i

22 ! 0.1] j 0.12

"0T0 ""Pertokoan Linakungan 10.000 3.000 | 1 0.30 .!

1
Jumlah

- " j 33 0.52 ; 38 | 0.54

Tabcl IJ. Rencaiia kebutuhanJumlah fa tuaYFasili.a* nercta«a^>an"dan
Kotabaru hingga Tahun 200*1

lasa Kola
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Gambaran Kebutuhan Ruang

Luas Tapak 15.000 M2 dengan KDB 80%, maka luas lantai dasar
maksimal 12.000 M2.

Asumsi Retail dengan Magnet (Super market &Departemen store)=40 : 60
Jenis

Kegiatan

Kegiatan Jual

Beli

Kegiatan

Rekreasi

Jenis ruang

Pertokoaan

o Unit Toko

o Gudang

o Sirkulasi dan

Service

Luas Area

• Magnet

- Supermarket

o Unit Penjualan

o Gudang

Restaoran

o Rg. Makan

o Rg. Dapur, Gudang,

Karyawan

o Sirkulasi dan

Service

Luas Area

Cafetaria dan Coffe

Shop

o Rg. Makan

o Rg. Dapur, Gudang,

Karyawan

Perhitungan

40% (12.000 M2)

(30M2-I00M2) 70% X4800

10% X 4800

20% X 4800

Pertokoan

60% (12.000 M2)

30% (7.200 M2)

70% (2.160 M2)

20% (2.160 M2)

200Orang (fa) 2 M2)

25% (400 M2)

20% (400 M2)

Rcstoran

150 Orang ((g) 1,5 M2)

25%, (225 M2)

Standart

Lap. T A

Lap.TA

Neufert

Luasan

4.800 M2

3.360 M2

480 M2

960 M2

4.800 IVf

7.200 M2

2.160 M2

1.152 M2

580 M'

225 M2

56,25 M2
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o Sirkulasi dan 20% (225 M2) 45 M2

Scrviec

Luas Area Cafetaria dan Coffe Shop 326.25 M2

• Pujasera

o Rg. Makan 300 Orang{(a) 2 M2) Neufert 600 M2

o Rg. Dapar, Gudang 25% (600 M2) I.aporan 150 M2

dan Karyawan
TA

tcrdahulu

o Rg. Sirkulasi dan 20% (600 M2) 120M2
Service

Luas Area Pujasera 870 M2

• Billyard

o Rg. Bermain lOMeja {(a) 10 M2) 100M2
o Rg. Pengelola,

50 M2
Toilet, Adm.

o Rg. Cafetaria
40 M2

Luas Area Billyard 190 M2
Kegiatan o Rg. Direktur 3 kursi, 1 meja +perabotan Neufert 49 M2
Pengelolaan o Wk. Direktur 3 Kursi, 1 meja +perabotan Neufert 36 M2

o Manag. Humas 3 kursi, 1 meja+perabotan Neufert 25 M2
o Manag. Pmsran 3 kursi, I meja +perabotan Neufert 25 M2
o Manag.Kcuangan 3 kursi, 1 meja +perabotan Neufert 25 M2
o Rg. Adm. 20 Orang {@ 5,5 M2) Lap. TA 110M2
o Rg. Rapat 20 Orang {(a) 2,0 M2) Neufert 40 M2
o Rg. Tunggu 0,75 x 1 x 10org + Pcrabotan Neufert 20 M2
o Satpam 2 orang ( @ 6 M2 ) Neufert 12 M2

Luas Area Pengelola 332 M2
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Pendukumg • Parkir

Perkiraan jumlah

pcngunjng

o Keb. Parkir mobil

o Keb. Parkir Motor

o Keb. Kantong

Parkir

8 MG Orang

Asumsi - Mobil 20%

- Motor 50%,

- Angkota 20%

- Dll

Luas lantai + Sirkulaasi

12.000 + 200/8

20% X 1525orang

Asumsi density 5org/mobil

JIh mobil 305 : 5 - 61 mbl

Standart mobil 20M2/mbl

20M2X 61 mobil

50%, XI525 orang

Asumsi density 2 org/ mtr

Jlhmtr763 : 2 = 382 mtr

Standart mtr- l,5M2/mtr

1,5M2X 382 motor

- Pengunjung Naik kendaraan

umum

20% X 1525

- Pcnumpang naik Taksi

15%X305

Diasumsikan mewadahi 50%,

asumsi density 3orang/ taksi

Luaas kantong parkir

50% X 16X20/M2

- Pcnumpang Beeak asumsi

30% X 305

diasumsikan mewadahi 50%

dan density 2 org / beeak.

Banyak beeak 50% X 46 X

2M2/ beeak

Lap.TA

Lap.TA

Neufert

Neufert

Neufert

Neufert

Lap.TA

!525 Mz

305 org

1220 M2

763 org

*z*w

305 org

46 org

160 M2

92 org'

46 M2
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kursi karttor

- Penumpang angkota

diasumsikan 40% X 305

banyak shelter diasumsikan 1

bh / 75org, jadi banyak

shelter - ±2bh

kursi tamu
berlengan

122 org

<ebutuhan-kebutuhan ruang gerak antara dinding batas (untuk keadaan orang-orang bergerak digambahkan > 10% dari ukuran lebar

Kebutuhan-kebutuhan ruang gerak dalam sekelompok orang

1250
S Kondisi

Derdesakan 9 Kondisi normal 10 Paduan suara

Ukuran sambil melangkah

11 Berdiri antrian 12 Berdiri dengan beban di punggung
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W = t. peiayan

0 1 ? 3 4 5 5
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kopl untuk 200 tempat duduk

Restoran yang dilengkapi meja pemotong daging

pintu masuk

IAT

afGJn c[3a nDa cfj uQa
a[3a oODa dQd cQa a£]a

Ira! batas yang
dapat dlpindah-pjndah

W



UKURAN MEJA ™flk££«^^ ^rar •rd,n-HP?taV.n^ntuk .antai sekitar ruang-
lengkapi bar yang digabungkan dengan ruang ^Tgi^^^na^l'" rad'.s'onaI &^usus kadang-kadang di-
makan. Bar seperti ini dirancang sekaligus pula dbe^rXn olen^ZS^I, ™""™n pembangkit selera senium
jung yang menunggu giliran dan memblritahukanapawKtJTaadameav " " h •™nca«tJ?e«""n Para Pengun-
Lantai dansa di dalam restoran :diijinkan 10-3 5mVpasangan 9 9 PUn,Uk d'Per9un^an.

i -^450- i- 450 —

I—380- i- 800 - i - 450 - I - 550

"" r":"' -" '''65'"'"'"'--'''̂ '•'••••••'•'•'•':-,:':-:-:-:-:-:-:-: •-•:<-:->:-:-:-:->:-:-:v:-:-:-:-:v:-:v:v:-:o:-:v:-:-v.:-:v

850

"3= 110, sebaiknya
150-200

^600, sebaiknya
650^ 750

I

i 750 —j | panjang meja/orang

T
T tinggi tungkal 600

prla
makan berdiri

2

a
625-

D

4

n

panjang meja rata-rata o
dengan kursi slsl slsl meja ?

untuk

garis tengah rata-rata
untuk meja makan bundar

o
800-

1450 - - 2050

L

5

n

GGGP

12 orang

DAAnB
3750

TUTT TTTTOtJTTTT

2 700

to

6

•

(-1250

D

3300 1-

12

8 orang

10 P
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FAKTOR PERENCANAAN

dinding 200

2500

meja persegi-4, dg tata letak
pada sislnya. kepadatan
pemakaian 1,4

maks. 1200 dapat
11 dikurangi

sampai 900

250 « 500 S

2500

meja persegl-4, dg tata letak
diagonal, kepadatan pemakaian
0,92

dlndln

3650

pelayanan meja bangku
kepadatan pemakaian 1,26
dimensi A utk 1 pelayan
B diperbesar utk 2 pelayan

B.1500

service = jalur
pelayanan

meja bundar dg tata letak
diagonal: kepadatan
pemakaian 0,82

tempat duduk bangku & meja
kepadatan pemakaian 0,80

meja panjang, dg kepadatan
pemakaian 0,86 untuk lo kursi
atau 1,1 untuk bangku 2 orang

Pengaturan tata letak

...JZlXbOd
4 pengunjung 1 orang

1 i Ipelayanl
I 750 TGiOT goo T

. 2 pengunjung i

* 700 T ^Bo T~

2 orang pelayan

Lebar Jalur pelayanan

Model meja bangku duduk

A 700- 1

W50 ^

' 1650-1900 t~

.ak^r^^T- Sebagian restoran dl ma™ ^padatan pemakaian
lananSi Ja,Ur ^'^ "^ ttmpat P3,ayan dan ™an9 P-

Restoran atau rumah makan hendaknya direncanakan sedemikian rupa sehing
ga dapat diolah berbagai variasi perletakan tempat duduknya, misalnya perle-
takan meja untuk 2dan 4 kursi, yang dapat dilengkapi dengan meja untuk 6 8
dan 10 kursi. Oiperhitungkan juga perletakan meja besar/panjang dan bangku
duduk -lihat (3) &(6); tetapi perletakan ini hanya untuk penambahan pada
meja biasa, agar ruang terlihat lebih luwes.

Pada bagan (1) diperlihatkan gambaran keadaan tata letak meja dan meja pe-
layanannya serta kepadatan di sekitar susunan meja-meja tersebut Perletakan
tiang-tiang sebaiknya dekat suatu kelompok meja atau pada sudut meja Diu
sahakan penempatan ruang berakustik untuk pelayanan antara ruang makan
dengan ruang dapur. Pintu masuk untuk tamu sebaiknya direncanakan tidak
bersilangandengan jalur untuk pelayanan.

Jalur untuk pelayanan-(2) sebaiknya tidak kurang dari 900-1 350 terutama
biJa mempergunakan meja dorong dan jalur tersebut juga dimanfaa'tkan oleh
pengunjung.

Tempat tunggu pelayan diusahakan terletak pada tempat yang tidak meng-
ganggu kemkmatan pengunjung; banyaknya disesuaikan standar pelayanannya
atau dapat juga mengikuti perkiraan kebutuhan, sebagai berikuf
jenis makanan terbatas : 1pelayan pria/wanita untuk Mtiap 12-16tamu
jenis makanan tipikal : 1pe|ayan pria/wanita untuk setiap 8-12 tamu
makanan lengkap &meWah : 1pe|ayan pria/wanita untuk setiap 4-8 tamu
Suasana lingkungan merupakan faktbr penting dalam merancang restoran/
ruang makan, d, mana dekorasi, sistem pencahayaan merupakan bagian-bagian
yang terpadu Suasana ruang yang luas sebaiknya dapat dipilah menjadi ruang
makan yang lebih kecil dan akrab dengan pembatas ruang-ruang (penyekat
ruang) dengan berbagai macam tingginya atau dapat juga berupa penyekat
yang berfungs. sebaga, dekorasi. Perbedaan tinggi lantai tidak begitu disukai
waaupun hal tersebut memberikan keuntungan tersendiri dalam perancangan!
kalaupun d.perlukan ,uga perbedaan tinggi lantai ini, jangan lebih dari 2atau 3
anak tangga saja dan bagian utama restoran/rumah makan harus sama tinggi
dengan bag.an dapurnya. Jika terpaksa harus dirancang adanya perbedaan ting
gi lantai. maka ruang untuk tempat duduk harus diberi perlindungan lang-
kah (susuran tangga). Meja kasir dapat diletakkan dekat pintu masuk atau de-
kat pintu dapur atau berpadu dengan dapurnya, tergantung sistem pengelolaan
pembayaran restoran/rumah makan yang bersangkutan.

5 Meja bangku duduk. yang dapat di-
pindah atau daun meja dapat digeser/
diputar.

6 Meja "staadtler" untuk 4-
orang; dengan tambahan sayap
dapat untuk 6 orang
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